ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang dropshipping pada jual beli oksigen
melalui facebook di Kota Pontianak. Metode jual beli online dengan cara
dropshipping lebih memberikan keuntungan dengan resiko kerugian 0% karena
tidak menyetok barang, bahkan tidak melakukan pengiriman. Semua tanggungan
tersebut dilakukan oleh supplier kepada konsumen atas nama Dropship. Selain
ibu rumah tangga, anak remaja, anak sekolah juga bisa melakukan transaksi jual
beli menggunakan metode ini karena mereka menganggap transaksi ini mudah,
praktis dan hemat waktu. Transaksi ini bisa dilakukan mengunakan media sosial
seperti facebook yang ada pada smartphone. Praktik dropshipping juga terjadi
pada jual beli oksigen yang pada saat pandemi ini menjadi salah satu kebutuhan
bagi penderita Covid-19.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor Penyebab
Konsumen Belum Mendapatkan Perlindungan Hukum Sesuai Dengan Perjanjian
Jual Beli Oksigen Secara Dropshipping Melalui Facebook Di Pontianak?”.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data, informasi serta
memberikan gambaran mengenai perlindungan konsumen terhadap jual beli
oksigen secara dropshipping melalui facebook di Kota Pontianak, untuk
mengungkapkan fakta jual beli oksigen secara dropshipping melalui facebook
di Kota Pontianak dan untuk mengungkapkan akibat hukum jual beli oksigen
secara dropshipping melalui facebook di Kota Pontianak.. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian hukum empiris.
Penelitian ini bersifat deskriptif.

Hasil analisis dari penelitian tersebut adalah bahwa berdasarkan fakta
yang ada, penjual oksigen secara dropshipping tidak melaksanakan kewajiban
sesuai dengan perjanjian jual beli dropshipping melalui facebook. Berkaitan
dengan hal tesebut, penjual masih lalai akan kewajibannya terhadap penjual yang
mana dilaksanakan tidak sesuai dengan perjanjian jual beli oksigen secara
dropshipping melalui facebook di Pontianak.
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ABSTRACT

This thesis discusses dropshipping on oxygen buying and selling through
Facebook in Pontianak City. The method of buying and selling online by means of
dropshipping is more profitable with a 0% risk of loss for not stocking goods, not
even shipping. All these responsibilities are carried out by suppliers to consumers
on behalf of Dropship. Apart from housewives, teenagers, school children can
also make buying and selling transactions using this method because they
consider this transaction easy, practical and time-saving. This transaction can be
done using social media such as Facebook on a smartphone. The practice of
dropshipping also occurs in the sale and purchase of oxygen, which during this
pandemic has become one of the necessities for Covid-19 sufferers.

The formulation of the problem in this research is "Factors Cause
Consumers Have Not Received Legal Protection In accordance with the Oxygen
Sale and Purchase Agreement by Dropshipping Via Facebook in Pontianak?". The
purpose of this study is to obtain data, information and provide an overview of
consumer protection against the sale and purchase of oxygen by dropshipping via
Facebook in Pontianak City, to reveal the facts of buying and selling oxygen by
dropshipping via Facebook in Pontianak City and to reveal the legal consequences
of buying and selling oxygen online. dropshipping via facebook in Pontianak
City. The method used in this study is an empirical legal research method. This
research is descriptive.

The results of the analysis of the study are that based on the facts, oxygen
sellers by dropshipping do not carry out their obligations in accordance with the
dropshipping sale and purchase agreement via Facebook. In this regard, the seller
is still negligent of his obligations to the seller which is carried out not in
accordance with the oxygen sale and purchase agreement by dropshipping via
facebook in Pontianak.
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